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TIIE MKA.SIIREMKNT OF WINl) VliLOOTY

BY IJSINC M1CROCONTROLLER AT89C51

By:

Nur Octarina

09003I20035

Abslrsick

(•'or mcasuring the wind vclocity by analogy, usually Anomomolcr is uscd. By 
the way, ihe measurement by using Ancmometer. The accuraey depends on the people 
who vvalch ihe poinlcr of Ancmomeler. In lliis research thc writer made the dcvice and 
program Cor mcasuring the wind vclocity, by using the optocoupler sensor and IC 
Mieroeonlroller AT89C5I whieh uscd Assambler program. The measurement by using 
this dcvice conlained a box ol'mieroeonlroller, whieh had three propellers on top and 
under thc propellers were fixed dalacode disc, and also optocoupler sensor. Since thc 
wind hits the propellers, il would rolate on axis in every rotation, the optocoupler sensor 
would detect signal/pulse Ironi the dalacode disc. The outpul of the sensor would be 
counled the rotation in mieroeonlroller. The result of' Ihe measurement would be read by 
program, and displayed on the LCD, becoming measured data and numbers. From the 
result of the measurement comparing by using Mieroeonlroller and Anemometer, we 
conclude that thc design ol'dcvice and this mieroeonlroller program can be uscd Ibr 
meastiring the wind vclocity digitally and accurately, whieh the error percentage of 
measurement will be low (under 20%).
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PENGUKURAN KECEPATAN ANGIN

MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER AT89C5I

Oleh:

Nur Octarina

09003120035

Abstrak

Untuk mengukur kecepatan angin secara analog, biasanya digunakan 
Anemometer. Dimana pengukuran dengan alat ini ketepatannya tergantung kepada 
orang yang membaca jarum petunjuk pada anemometer tersebut. Pada penelitian ini 
penulis, membuat alat dan program untuk mengukur kecepatan angin, dengan 
memanfaatkan sensor optokopler dan IC mikrokontroler A'i 89C51 yang menggunakan 
program Assambler. Pengukuran dengan alat ini berupa kotak mikrokontroler yang 
dialasnya ada 3 baling-baling mangkuk dan dibavvah baling-baling ini ditempel piringan 
pengkode data, serta sensor optokopler. Saat angin menabrak mangkuk baling-baling, 
baling-baling tersebut berputar pada porosnya. Dalam setiap perputaran, 
optokopler akan menangkap sinyal/pulsa dari piringan pengkode data. Keluaran dari 
sensor ini akan dicacah perputaran dalam mikrokontroler. Hasil pengukuran dibaca oleh 
program dan ditampilkan pada layar LCD, berupa data terukur dan angka. Dari hasil 
perbandingan pengukuran dengan menggunakan mikrokontroler dan anemometer, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa rancangan alat dan program mikrokontroler ini dapat 
digunakan untuk mengukur kecepatan angin secara digital dengan ketelitian yang 
akurat, dengan persentase kesalahan rata-rata pengukuran cukup kecil (di bawah 20%).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

terobosan teknologi mikroprosesor danMikrokontroler sebagai suatu

hadir memenuhi kebutuhan pasar (niurkcl nccd) dan teknologimikrokomputer

baru. Sebagai teknologi baru, yakni semikonduktor dengan kandungan transistor 

yang lebih banyak namun hanya membutuhkan ruang yang kecil serta harganya 

lebih murah (dibandingkan mikroprosesor). Dengan adanya teknologi berbasis

mikrokontroler ini kita dapat memanfaatkannya untuk pengontrolan, pengukuran, 

serta pengolahan data dengan cepat dan dengan ketelitian yang tepat. Salah satu 

aplikasi mikrokontroler yaitu pengukuran kecepatan angin.

Angin adalah udara yang bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya. Angin 

bertiup dari tempat yang bertekanan udaranya tinggi menuju ke tempat yang 

bertekanan rendah. Semakin besar perbedaan tekanan udaranya, semakin besar pula 

kecepatan angin yang bertiup. Biasanya alat untuk mengukur kecepatan angin 

untuk keperluan Ilmu Pengetahuan, khususnya mengenai Metereologi dan 

Geofisika menggunakan “Anemometer”. Kebanyakan pengukuran menggunakan 

Anemometer, pengukurannya dilakukan secara analog, sehingga ketepatannya

tergantung kepada orang yang membaca jarum petunjuk pada Anemometer

tersebut.

Untuk mendapatkan data secara digital dengan tingkat ketelitian yang tepat 

dan akurat pada suatu pengukuran, maka penulis mencoba untuk merancang suatu 

sistem pengukuran kecepatan angin menggunakan Mikrokontroler AT89C51, 

sehingga mempermudah pengambilan data kecepatan angin pada suatu daerah.
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1.2. Perumusan Masalah

Pada penelitian ini pengukuran kecepatan angin dilakukan dengan 

menggunakan mikrokontroler dengan memanfaatkan sensor optokopler, dan untuk 

menguji keakuratan data kecepatan angin yang diperoleh dari pengukuran ini, maka 

dilakukan perbandingan antara data yang diperoleh dari pengukuran dengan 

menggunakan mikrokontroler dengan data yang diperoleh dengan menggunakan

anemometer.

1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini permasalahan dibatasi pada pengukuran kecepatan angin

dalam keadaan angin bertiup dengan kecepatan antara 0 sampai 12 m/s.

1.4. Tujuan

Tujuan Jari tugas akhir ini adalah

1. Membuai alat dan program menggunakan Mikrokontroler yang dapat 

digunakan untuk mengukur kecepatan angin secara digital.

2. Melakukan perbandingan dari hasil pengukuran yang didapat dengan 

menggunakan Mikrokontroler AT89C51 dan hasil pengukuran menggunakan 

Anemometer.

1.5. Manfaat

Manlaat dari tugas akhir ini adalah

1. Dapat mempermudah mengetahui kecepatan angin yang diperoleh secara 

langsung dalam bentuk angka dan kata.



2. Dapat dipergunakan oleh instansi-instansi, perusahaan dan pihak-pihak yang 

memerlukan data kecepatan angin secara digital untuk keperluan mereka.
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